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Abstrak
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara growth mindset dengan locus of control internal pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara growth mindset dengan locus of control internal. Penelitian menggunakan 121 subjek dengan karakteristik mahasiswa aktif, berusia 18-25 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Skala Growth mindset dengan Locus of control internal. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis product moment. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = -0,770, dengan taraf signifikasi sebesar p = 0,000 (p<0,050), yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara Growth mindset dengan Locus of control internal.
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Abstract
In this study aims to determine the relationship between growth mindset with internal locus of control of students. The hypothesis put forward in this study is that there is a relationship between growth mindset and internal locus of control.The study used 121 subjects with active student characteristics, aged 18-25 years. Data collection was carried out using the Growth mindset Scale with Internal locus of control. The data analysis method used is product moment analysis. Based on the research results, a correlation coefficient of rxy = -0.770 was obtained, with a significance level of p = 0.000 (p <0.050), which means that there is a significant positive relationship between Growth mindset and Internal locus of control.
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PENDAHULUAN
Fenomena yang terjadi pada kalangan mahasiswa memiliki banyak yang perlu dihindari agar tidak terjadi hingga terus menerus. Fenomena yang terjadi seperti terlambat masuk kelas pasti sudah sering terjadi Meskipun hanya terlambat beberapa menit saja, dosen tidak memberi ijin dengan alasan apapun itu. Terkadang dosen membatalkan kelas karena ada urusan mendadak. Hal ini sering merugikan mahasiswa yang sudah jauh-jauh dari tempat tinggalnya menuju kampus. Fenomena ini sering sekali membuat mahasiswa tidak memiliki semangat untuk berangkat ke kampus. Hasil penelitian Csikszentmilhalyi (dalam Schunk, Pintrich & Mecce, 2008) menyatakan bahwa ada tiga kategori respon afektif yang mungkin akan terjadi dalam diri mahasiswa tugas tersebut dari tugas akademik, mahasiswa mengalami kebosanan, kecemasan, serta mengalami flow dalam tugasnya.
Pelatihan adalah sebuah pendekatan terapeutik untuk mencapai hasil yang ingin diinginkan. Menurut Luzzo, Funk Strang (Huang dalam Ford, 2011), pelatihan dapat mendorong pengendalian internal yang lebih besar, meningkatkan efisiensi dan memperbaiki keputusan karir. Seseorang dengan locus of control internal sering digambarkan sebagai orang yang memiliki growth mindset percaya bahwa orang dapat belajar dan melakukan apapun yang mereka pikirkan. Individu dengan locus of control internal percaya bahwa mereka sendiri yang menentukan nasibnya. Individu percaya bahwa pengalaman dikendalikan oleh keterampilan dan usaha setiap individu. Sebagai contoh, individu dengan locus of control internal tinggi akan berkata “semakin saya belajar, semakin tinggi nilai yang saya peroleh” (Gershaw, 1989). 
Growth mindset merupakan pola pikir yang meyakini bahwa potensi seseorang dan atribut psikologi dapat dikembangkan melalui latihan dan usaha lebih dalam menghadapi tantangan yang semakin sulit (Dweck, 2006). Menurut Chen dkk. (2021) dimensi dari growth mindset ada enam yaitu: motivasi (motivation), sikap (attitude), tantangan (challenge), kegigihan (grit), kesulitan (adversity) dan pola pikir positif (positive mindset).
METODE
Dalam penelitian ini subjek yang akan digunakan adalah mahasiswa yang aktif kuliah dan berusia 18-25 tahun.
A. [bookmark: _Toc124934734]Populasi dan Sampel
1. [bookmark: _Toc124934735]Populasi 
Populasi ialah wilayah umum yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Dari hasil penjelasan tersebut maka populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa aktif.
2. [bookmark: _Toc124934736]Sampel
Sampel adalah bagian dari kuantitas dan sifat yang dimiliki oleh suatu populasi (Sugiyono, 2013) Sampel yang digunakan untuk penelitian benar-benar dapat mewakili populasi, karena pengambilan sampel dapat menjadi kesimpulan dari populasi. Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel ini menggunakan non-probability tepatnya menggunakan purposive sampling. Sugiyono (2008) menyatakan bahwa purposive sampling merupakan suatu teknik pengambilan sumber data dan penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Metode ini menggunakan kriteria yang telah ditentuian oleh peneliti untuk memilih sampel. 
Sedangkan penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow (1997), hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui. Berikut rumus Lemeshow: 

Keterangan :
n = Jumlah Sampel
z = Nilai standart = 1.96
p = Maksimal estimasi = 50% = 0,5
d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%
Melalui rumus di atas, maka dapat dihitung jumlah sampel yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
	n = 
	n = 
	n = 
	n = 96,04 = 100
Maka diperoleh hasil jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 96 responden yang akan dibulatkan oleh peneliti menjadi 100 responden. Alasan peneliti menggunakan rumus dari Lemeshow (1997) karena populasi yang dituju tidak diketahui jumlahnya atau tidak terhingga.
B. [bookmark: _Toc124934737]Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengungkap hubungan antara growth mindset dengan dengan locus of control internal adalah menggunakan metode skala. Pada skala growth mindset menggunakan hasil penelitian dari Novaldi Syarifudin (2021), yang telah melakukan adaptasi skala growth mindset yang sudah dikemukakan oleh Chen, Ding, dan Liu (2021).  Pada skala locus of control internal menggunakan hasil penelitian dari Angelia Stefanie Rosemarry Tato (2021), yang telah melakukan modifikasi skala locus of control internal yang sudah dikemukakan oleh Waskito (2009).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 121 responden, dengan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 72 orang dengan persentase 59.5% dan responden dengan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 49 orang dengan persentase 40.5%. Dari pemaparan yang telah dijabarkan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek di dalam penelitian ini memiliki mayoritas berjenis kelamin perempuan. , terdiri dari 4 orang dengan usia 18 tahun dengan persentase 3.3%, 16 orang dengan usia 19 tahun dengan persentase 13.2%, 45 orang dengan usia 20 tahun dengan persentase 37.2%, 19 orang dengan usia 21 tahun dengan persentase 15.7%, 16 orang dengan usia 22 tahun dengan persentase 13.2%, 7 orang dengan usia 23 tahun dengan persentase 5.8%, 6 orang dengan usia 24 tahun dengan persentase 5.0%, dan 8 orang dengan usia 25 tahun dengan persentase 6.6%. Dari pemaparan yang telah dijabarkan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki mayoritas dengan usia 20 tahun.
Dalam penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 121 mahasiswa terdiri dari 72 perempuan dan 49 laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara growth mindset dengan locus of control internal terhadap mahasiswa. Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis diperoleh koefisien korelasi antara growth mindset dengan locus of control internal sebesar (rxy) = 0.590 dengan p = 0.000 yang berarti ada hubungan positif antara growth mindset dengan locus of control internal terhadap mahasiswa. Artinya semakin tinggi growth mindset maka semakin tinggi pula locus of control internal terhadap mahasiswa, begitu sebaliknya semakin rendah growth mindset maka semakin rendah pula locus of control internal terhadap mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa growth mindset menjadi faktor yang dapat mempengaruhi locus of cntrol internal. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kader (2014) mengungkapkan bahwa adanya pengaruh locus of control terhadap motivasi berprestasi. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Landine & Stewart (1998) dengan hasil yang tidak berbeda. Hail penelitian sebelumnya yang dilakukan  membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel ini (Nofia, Nas & Trisnawati, 2016; Alfitami &Rustiana, 2018; Labhane, Nikam, Baviskar, 2015). Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dipahami bahwa locus of control memberikan pengaruh terhadap motivasi. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan motivasi mahasiswa dapat dilakukan dengan membimbing mahasiswa untuk memiliki locus of control internal.
Penelitian mengenai growth mindset mengungkapkan bahwa mindset dapat menyebabkan mahasiswa dalam memandang seberapa besar upaya mahasiswa yang harus dilakukan (Mrazek dkk., 2018). Terkait hal tersebut, muncul tuntutan baru seperti dibutuhkannya kontrol diri dan usaha mahasiswa yang lebih besar, serta usaha pengajar untuk mencari metode yang tepat dalam membantu mahasiswa (Cho & Jonassen, 2009; Kizilcec & Halawa, 2015; Mullen & Tallent-Runnels, 2006; Wong dkk., 2019). Dukungan terhadap pembelajaran, sikap hangat, serta kontrol perilaku dari orang tua akan membawa dampak positif pada kehidupan remaja (Hunter dkk., 2015).
Pada sebuah penelitian (Ansong dkk., 2017), dukungan orang tua terbukti berperan terhadap munculnya keterlibatan perilaku pada mahasiswa. Perkembangan anak dan remaja sangat dipengaruhi oleh hubungan ketiga setting lingkungan, yaitu sekolah, teman sebaya, dan rumah (Bronfenbrenner, 1979). Hal ini didukung oleh penelitian lain terhadap siswa kelas 7 dan 9 yang menunjukkan bahwa tingginya ekspektasi orang tua terhadap masa depan pendidikan anaknya juga berdampak pada tingginya ekspektasi remaja terhadap prestasinya sendiri (Rimkute dkk., 2012). Individu yang memiliki locus of control internal menganggap tantangan sebagai kesempatan untuk berkembang, dapat menguasai lingkungan, memiliki sikap dan perilaku yang positif. Locus of control internal diyakini memberikan kontribusi pada kebahagiaan, mengurangi depresi dan kekhawatiran (Plante, 2007). Sikap individu dalam menerima tantangan emerging adulthood berbeda-beda. Ada yang merasa bersemangat dan tertantang untuk menjalani kehidupan baru, namun ada juga yang merasakan sebaliknya seperti cemas, tertekan dan hampa (Nash dan Murray, 2010). Tantangan lain yang turut berkontribusi terhadap krisis emosional mahasiswa adalah masa transisi yang penuh dengan ketidakpastian, sehingga efeknya membuat individu menjadi depresi (Haase et al., 2012).
Meyer dan Herscovitch juga (2001) menjelaskan bahwa komitmen merupakan suatu pola pikir pengambilan bentuk yang berbeda dan mengikat individu untuk melakukan tindakan yang relevan dengan target tertentu. Individu didalamnya, yakni mahasiswa, memiliki ikatan satu dengan lainnya untuk meraih tujuan-tujuan yang telah ditetapkan bersama dengan pola-pola perilaku kerja yang terarah. Lebih jauh lagi bahwa komitmen tersebut akan melahirkan anggota-anggota dapat mengatasi tekanan dari luar organisasi dan memberikan motivasi dari dalam untuk bertahan meraih setiap pencapaian yang ada (Cohen, Fink, Gadon, dan Willits, 2001). 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara growth mindset dengan locus of control internal terhadap mahasiswa diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan antara growth mindset dan locus of control internal terhadap mahasiswa. Semakin tinggi growth mindset, maka semakin tinggi tingkat locus of control internal terhadap mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah growth  mindset, maka semakin rendah locus of control internal terhadap mahasiswa.
Hasil penelitian ini menunjukan nilai koefisien determinasi (R²) = 0,59 yang menunjukkan bahwa variabel Growth mindset mempengaruhi Locus of control internal pada mahasiswa sebesar 59 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 41 % disebabkan oleh faktor lain.
Hasil kategorisasi skor locus of control internal menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 44.6% (54 mahasiswa), kategori sedang 53.7% (65 mahasiswa) dan kategori rendah 1.7% (2 mahasiswa), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki Locus of control internal dalam kategori sedang.
Berdasarkan hasil kategorisasi skor Growth mindset menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 24% (29 mahasiswa), kategori sedang 68.6% (83 mahasiswa) dan kategori rendah 7.4% (9 mahasiswa), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki Growth mindset dalam kategori sedang. 
	Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa growth mindset dengan locus of control internal memiliki hubungan positif dengan koefisien korelasi rxy = 0,770 dengan (p < 0,050). 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara growth mindset dengan locus of control internal pada mahasiswa. Hal tersebut dilihat dari koefisien korelasi antara Growth mindset dengan Locus of control internal dengan r=-0,770 dan p=0,000 (p<0,050), dengan demikian terdapat korelasi antara Growth mindset dengan Locus of control internal.
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